MANTAP: Journal of Management Accounting, Tax and Production
E-ISSN: 3025-7786 P-ISSN: 3025-7794
Vol. 2 No. 2 September 2024

Pengaruh Setelah Adopsi IFRS Terhadap Akuntansi Kombinasi Bisnis
di Perusahaan Sektor Konsumsi Indonesia

Alfira Dwi Sulistyani! Alyarifah Hidayah Irawan? Ananda Jaya Irdianti3 Bana Ahmad
Gautama#*
Program Studi Akuntansi, Universitas Pembangunan Panca Budi Medan, Kota Medan, Provinsi
Sumatera Utara, Indonesial 234
Email: alfira05051@gmail.com! alyarifahhidayah18@gmail.com?

Abstract

This study investigates the impact of International Financial Reporting Standards (IFRS) adoption on
business combination accounting in Indonesian consumer sector companies. The primary objective is to
analyze how the transition from local accounting standards (PSAK) to IFRS affects various aspects of
business combination accounting, including goodwill recognition, transaction costs, and financial
performance. The research employs a quantitative approach with descriptive and causal designs. Data are
collected from annual financial reports of Indonesian consumer companies listed on the Indonesia Stock
Exchange (IDX) from 2010 to 2020. Statistical analyses, including descriptive statistics, paired sample t-
tests, and multiple regression, are used to assess changes in accounting practices and financial
performance before and after IFRS adoption. Findings reveal that IFRS adoption leads to significant
improvements in financial transparency, with increases in Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE),
and net income, along with more accurate goodwill recognition and higher transaction costs. Additionally,
the study highlights changes in how companies report and manage intangible assets and contingent
liabilities, reflecting IFRS's influence on financial statement quality. This underscores the benefits of IFRS
in enhancing the quality of financial reporting and providing better insights for stakeholders, though it also
introduces increased complexity in accounting processes. The research contributes to understanding the
broader implications of IFRS adoption and offers insights into potential areas for future policy
improvements.
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Abstrak

Penelitian ini menyelidiki dampak adopsi International Financial Reporting Standards (IFRS) pada
akuntansi kombinasi bisnis di perusahaan sektor konsumen di Indonesia. Tujuan utama penelitian ini
adalah untuk menganalisis bagaimana transisi dari standar akuntansi lokal (PSAK) ke IFRS
memengaruhi berbagai aspek akuntansi kombinasi bisnis, termasuk pengakuan goodwill, biaya
transaksi, dan kinerja keuangan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
deskriptif dan kausal. Data dikumpulkan dari laporan keuangan tahunan perusahaan konsumen
Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2010 hingga 2020. Analisis statistik,
termasuk statistik deskriptif, uji t sampel berpasangan, dan regresi berganda, digunakan untuk menilai
perubahan dalam praktik akuntansi dan kinerja keuangan sebelum dan setelah adopsi IFRS. Temuan
mengungkapkan bahwa adopsi IFRS menyebabkan peningkatan signifikan dalam transparansi
keuangan, dengan peningkatan pada Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), dan pendapatan
bersih, serta pengakuan goodwill yang lebih akurat dan biaya transaksi yang lebih tinggi. Selain itu,
penelitian ini menyoroti perubahan dalam cara perusahaan melaporkan dan mengelola aset tidak
berwujud dan kewajiban kontinjensi, yang mencerminkan pengaruh IFRS pada kualitas laporan
keuangan. Hal ini menggarisbawahi manfaat IFRS dalam meningkatkan kualitas pelaporan keuangan
dan memberikan wawasan yang lebih baik bagi para pemangku kepentingan, meskipun juga
memperkenalkan peningkatan kompleksitas dalam proses akuntansi. Penelitian ini berkontribusi pada
pemahaman tentang implikasi lebih luas dari adopsi [FRS dan menawarkan wawasan tentang potensi
area untuk perbaikan kebijakan di masa depan.

Kata Kunci: IFRS, Akuntansi Kombinasi Bisnis, PSAK
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PENDAHULUAN

Implementasi International Financial Reporting Standards (IFRS) di Indonesia telah
menjadi topik penting bagi para praktisi dan akademisi di bidang akuntansi. IFRS dirancang
untuk menyelaraskan standar akuntansi internasional dan meningkatkan transparansi serta
komparabilitas laporan keuangan antar negara. Salah satu aspek signifikan dari adopsi IFRS
adalah dampaknya terhadap akuntansi kombinasi bisnis, terutama di perusahaan sektor
konsumsi yang memainkan peran vital dalam perekonomian Indonesia. Sebelum adopsi IFRS,
perusahaan-perusahaan di Indonesia menggunakan standar akuntansi lokal yang dikenal
sebagai Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK). PSAK memiliki beberapa perbedaan
mendasar dengan IFRS, terutama dalam pengakuan dan pengukuran aset serta liabilitas dalam
kombinasi bisnis. Perubahan dari PSAK ke IFRS tidak hanya membutuhkan penyesuaian teknis,
tetapi juga perubahan mendasar dalam cara perusahaan memahami dan melaporkan
kombinasi bisnis. Adopsi IFRS di Indonesia dimulai secara bertahap sejak tahun 2012, dengan
tujuan untuk mencapai konvergensi penuh pada tahun 2015. Namun, proses ini tidak tanpa
tantangan. Perusahaan harus beradaptasi dengan berbagai perubahan dalam prinsip akuntansi
yang mengharuskan revisi kebijakan akuntansi internal, pelatihan bagi staf akuntansi, serta
pembaruan sistem informasi akuntansi. Dalam konteks kombinasi bisnis, perubahan ini sangat
signifikan karena melibatkan penilaian yang lebih ketat terhadap nilai wajar aset dan liabilitas
yang diakuisisi.

Perusahaan sektor konsumsi, yang sering terlibat dalam aktivitas akuisisi dan merger,
merasakan dampak adopsi IFRS secara langsung. Sebelum adopsi IFRS, pengakuan goodwill
dan alokasi harga pembelian dalam kombinasi bisnis mungkin dilakukan dengan cara yang
kurang transparan dan terkadang tidak konsisten. Dengan adopsi IFRS, ada penekanan yang
lebih besar pada penilaian nilai wajar, yang meningkatkan kualitas informasi keuangan namun
juga menambah kompleksitas proses akuntansi. Salah satu perubahan signifikan yang dibawa
oleh IFRS adalah dalam pengakuan dan pengukuran goodwill. IFRS memperkenalkan
pendekatan yang lebih ketat dalam menguji penurunan nilai goodwill, yang harus dilakukan
secara berkala. Ini berbeda dengan PSAK sebelumnya yang mungkin memiliki pendekatan yang
lebih fleksibel. Dampaknya adalah perusahaan harus lebih cermat dalam mengevaluasi kinerja
aset yang diakuisisi dan memastikan bahwa nilai goodwill yang dicatat mencerminkan kondisi
ekonomi terkini. IFRS juga mengubah cara perusahaan mengakui biaya transaksi dalam
kombinasi bisnis. Sebelumnya, biaya transaksi dapat dikapitalisasi sebagai bagian dari harga
pembelian. Namun, di bawah IFRS, biaya transaksi harus dibebankan segera sebagai beban
pada periode saat biaya tersebut terjadi. Perubahan ini menuntut perusahaan untuk lebih
transparan dalam melaporkan biaya yang terkait dengan akuisisi, yang pada akhirnya dapat
mempengaruhi laba bersih perusahaan pada periode akuisisi.

Adopsi IFRS juga membawa perubahan dalam pengungkapan informasi. Perusahaan di
sektor konsumsi diharuskan untuk memberikan pengungkapan yang lebih rinci tentang
transaksi kombinasi bisnis, termasuk rincian tentang pertimbangan yang dibayarkan, aset dan
liabilitas yang diakuisisi, serta dampak transaksi terhadap laporan keuangan. Pengungkapan
yang lebih rinci ini membantu pemangku kepentingan dalam memahami implikasi keuangan
dari kombinasi bisnis dan membuat keputusan yang lebih terinformasi. Perubahan lain yang
signifikan adalah dalam hal penilaian aset tidak berwujud yang diakuisisi. Di bawah IFRS,
perusahaan harus mengidentifikasi dan mengukur secara terpisah aset tidak berwujud yang
diakuisisi dalam kombinasi bisnis, seperti merek dagang, paten, dan hubungan pelanggan.
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Pendekatan ini menuntut penggunaan penilaian yang lebih canggih dan sering kali memerlukan
keterlibatan ahli penilaian independen untuk memastikan bahwa nilai aset tidak berwujud
tersebut mencerminkan nilai wajar yang sebenarnya. Implikasi adopsi IFRS terhadap akuntansi
kombinasi bisnis di perusahaan sektor konsumsi Indonesia juga dapat dilihat dari perspektif
manajerial. Manajemen perusahaan harus lebih proaktif dalam merencanakan dan
melaksanakan strategi akuisisi, dengan mempertimbangkan dampak akuntansi yang lebih
kompleks dan pengungkapan yang lebih rinci. Hal ini dapat mendorong peningkatan kualitas
tata kelola perusahaan dan transparansi laporan keuangan, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan kepercayaan investor dan pemangku kepentingan lainnya. Secara keseluruhan,
adopsi IFRS membawa banyak perubahan dalam praktik akuntansi kombinasi bisnis di
perusahaan sektor konsumsi Indonesia. Meskipun tantangan dan biaya implementasi cukup
signifikan, manfaat jangka panjang berupa peningkatan kualitas laporan keuangan dan
keselarasan dengan standar internasional diharapkan dapat memberikan dampak positif bagi
perusahaan dan perekonomian secara keseluruhan. Studi ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh adopsi IFRS terhadap akuntansi kombinasi bisnis di perusahaan sektor konsumsi
Indonesia, dengan fokus pada perubahan dalam pengakuan, pengukuran, dan pengungkapan
serta dampaknya terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Landasan Teori
Akuntansi Kombinasi Bisnis

Akuntansi kombinasi bisnis merupakan suatu cabang akuntansi yang berfokus pada
pencatatan dan pelaporan transaksi penggabungan usaha antara dua atau lebih entitas bisnis.
Dalam konteks ini, kombinasi bisnis dapat terjadi melalui berbagai bentuk, seperti merger,
akuisisi, atau konsolidasi. Tujuan utama dari akuntansi kombinasi bisnis adalah untuk
memberikan informasi keuangan yang akurat dan relevan mengenai dampak ekonomi dari
transaksi penggabungan tersebut (Septiyaningsih dkk., 2024). Salah satu aspek penting dalam
akuntansi kombinasi bisnis adalah metode pencatatan yang digunakan. Secara umum, terdapat
dua metode utama yang diakui dalam standar akuntansi internasional, yaitu metode pembelian
(acquisition method) dan metode penyatuan kepemilikan (pooling of interests method).
Namun, seiring perkembangan standar akuntansi global, metode penyatuan kepemilikan sudah
jarang digunakan dan metode pembelian menjadi metode yang paling umum diterapkan
(Ruslin dkk., 2023). Dalam metode pembelian, perusahaan pengakuisisi mengakui aset yang
diperoleh dan liabilitas yang diambil alih dari perusahaan target pada nilai wajarnya. Selisih
antara harga pembelian dengan nilai wajar aset bersih yang diakuisisi diakui sebagai goodwill
jika positif, atau keuntungan dari pembelian dengan diskon jika negatif. Proses ini melibatkan
penilaian yang kompleks dan seringkali memerlukan jasa profesional seperti penilai
independen (Ruslin dkk., 2023).

Pengukuran nilai wajar dalam kombinasi bisnis merupakan aspek krusial yang
memerlukan pertimbangan dan estimasi yang signifikan. Hal ini mencakup penilaian aset tidak
berwujud seperti merek dagang, hubungan pelanggan, dan teknologi yang mungkin tidak
tercatat dalam laporan keuangan perusahaan target sebelumnya. Pengukuran ini penting
karena akan mempengaruhi alokasi harga pembelian dan jumlah goodwill yang diakui (Ruslin
dkk. 2023). Akuntansi kombinasi bisnis juga membahas perlakuan terhadap kepentingan
nonpengendali (non-controlling interest) dalam kasus akuisisi parsial. Standar akuntansi
modern memberikan pilihan untuk mengukur kepentingan nonpengendali baik pada nilai
wajar (full goodwill method) atau pada bagian proporsional dari aset bersih teridentifikasi
perusahaan yang diakuisisi (partial goodwill method) (Mustika & Almurni, 2020). Aspek
penting lainnya dalam akuntansi kombinasi bisnis adalah pengungkapan informasi dalam
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laporan keuangan. Entitas yang melakukan kombinasi bisnis diharuskan untuk
mengungkapkan informasi yang memungkinkan pengguna laporan keuangan mengevaluasi
sifat dan dampak keuangan dari kombinasi bisnis tersebut. Ini mencakup informasi seperti
nama dan deskripsi entitas yang bergabung, tanggal akuisisi, persentase kepemilikan yang
diperoleh, dan alasan utama untuk kombinasi bisnis (Ulupui dkk., 2021).

Perkembangan terbaru dalam akuntansi kombinasi bisnis mencakup fokus yang lebih
besar pada substansi ekonomi transaksi daripada bentuk hukumnya. Ini termasuk perlakuan
akuntansi untuk akuisisi terbalik (reverse acquisitions) dan kombinasi bisnis yang dicapai
secara bertahap (step acquisitions). Selain itu, terdapat perhatian yang meningkat terhadap
pengukuran dan pengungkapan liabilitas kontinjensi yang diambil alih dalam kombinasi bisnis
(Ulupui dkk., 2021). Akuntansi kombinasi bisnis terus berkembang seiring dengan
kompleksitas transaksi bisnis global. Tantangan baru muncul dalam bentuk kombinasi bisnis
lintas batas, valuasi cryptocurrency dalam transaksi akuisisi, dan implikasi dari model bisnis
digital yang baru. Hal ini menuntut penyesuaian terus-menerus dalam standar dan praktik
akuntansi untuk memastikan relevansi dan keandalan pelaporan keuangan dalam konteks
kombinasi bisnis (Ruslin dkk., 2023).

International Financial Reporting Standards (IFRS)

International Financial Reporting Standards (IFRS) merupakan seperangkat standar
akuntansi yang dikembangkan oleh International Accounting Standards Board (IASB) dengan
tujuan menyediakan "bahasa global" untuk urusan akuntansi. IFRS bertujuan untuk
meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan efisiensi pasar keuangan global dengan
menyediakan informasi yang dapat diperbandingkan dan berkualitas tinggi dalam laporan
keuangan (Suherma & Soraya, 2023). IFRS berkembang dari kebutuhan akan harmonisasi
praktik akuntansi di seluruh dunia. Sebelum adanya IFRS, perbedaan signifikan dalam standar
akuntansi nasional menyebabkan kesulitan dalam membandingkan laporan keuangan
perusahaan dari negara yang berbeda. Hal ini menghambat aliran investasi lintas batas dan
meningkatkan biaya modal. IFRS hadir sebagai solusi untuk mengatasi masalah ini dengan
menyediakan satu set standar yang dapat diterima secara global (Widayanti, 2023). Salah satu
prinsip fundamental IFRS adalah pendekatan berbasis prinsip (principles-based approach),
berbeda dengan pendekatan berbasis aturan (rules-based approach) yang diadopsi oleh
beberapa standar nasional. Pendekatan ini memberikan fleksibilitas kepada perusahaan untuk
menerapkan penilaian profesional dalam menerapkan standar, namun tetap dalam kerangka
prinsip-prinsip yang ditetapkan. Hal ini memungkinkan standar untuk lebih adaptif terhadap
kompleksitas dan keragaman transaksi bisnis modern (Suherma & Soraya, 2023).

IFRS mencakup berbagai aspek pelaporan keuangan, termasuk penyajian laporan
keuangan, pengakuan pendapatan, akuntansi aset tetap dan tidak berwujud, instrumen
keuangan, kombinasi bisnis, dan banyak lagi. Setiap standar dalam IFRS dirancang untuk
menangani aspek spesifik dari pelaporan keuangan dan sering kali disertai dengan interpretasi
yang memberikan panduan lebih lanjut tentang penerapannya (Widayanti, 2023). Adopsi IFRS
telah menjadi tren global, dengan lebih dari 140 yurisdiksi mengizinkan atau mengharuskan
penggunaannya untuk perusahaan publik. Namun, tingkat adopsi bervariasi di antara negara-
negara, dengan beberapa mengadopsi [FRS sepenuhnya, sementara yang lain memilih untuk
menyelaraskan standar nasional mereka dengan IFRS atau mengadopsi versi yang
dimodifikasi. Amerika Serikat, misalnya, masih menggunakan Generally Accepted Accounting
Principles (GAAP) AS, meskipun ada upaya konvergensi yang berkelanjutan dengan IFRS
(Suherma & Soraya, 2023). Implementasi IFRS membawa sejumlah manfaat, termasuk
peningkatan komparabilitas laporan keuangan secara internasional, peningkatan transparansi
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dan kualitas pelaporan keuangan, serta pengurangan biaya modal melalui efisiensi pasar yang
lebih besar. Namun, adopsi IFRS juga menghadapi tantangan, seperti biaya transisi yang
signifikan, kebutuhan akan pelatihan dan pendidikan yang ekstensif, serta potensi konflik
dengan peraturan dan praktik lokal (Suherma & Soraya, 2023).

IFRS terus berkembang untuk menghadapi tantangan pelaporan keuangan kontemporer.
Beberapa area fokus terbaru termasuk pelaporan keberlanjutan dan lingkungan, akuntansi
untuk aset digital dan cryptocurrency, serta implikasi dari ekonomi digital dan model bisnis
baru. IASB secara aktif bekerja pada proyek-proyek untuk menangani isu-isu ini, sering kali
berkolaborasi dengan pemangku kepentingan global untuk memastikan standar tetap relevan
dan efektif (Masnoni dkk., 2024). Meskipun IFRS telah mencapai banyak kemajuan dalam
harmonisasi praktik akuntansi global, masih ada tantangan yang harus diatasi. Ini termasuk
perbedaan interpretasi dan penerapan standar di berbagai yurisdiksi, kebutuhan akan standar
yang lebih responsif terhadap perkembangan teknologi dan model bisnis, serta keseimbangan
antara konsistensi global dan fleksibilitas untuk memenuhi kebutuhan lokal. Mengatasi
tantangan-tantangan ini akan menjadi kunci dalam evolusi berkelanjutan IFRS sebagai
landasan pelaporan keuangan global (Masnoni dkk., 2024).

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif dan kausal.
Pendekatan deskriptif digunakan untuk menggambarkan perubahan dalam praktik akuntansi
kombinasi bisnis sebelum dan setelah adopsi IFRS. Pendekatan kausal digunakan untuk
mengidentifikasi dan mengukur pengaruh adopsi [FRS terhadap kinerja keuangan perusahaan
sektor konsumsi di Indonesia.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan sektor konsumsi yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2010 hingga 2020. Sampel diambil dengan metode
purposive sampling, dimana Kkriteria pemilihan sampel adalah perusahaan yang telah
melakukan kombinasi bisnis dan menerbitkan laporan keuangan lengkap sebelum dan setelah
adopsi IFRS. Jumlah sampel yang memenuhi kriteria tersebut diidentifikasi dan dianalisis.

Data dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari
laporan keuangan tahunan perusahaan sektor konsumsi yang dipublikasikan di situs resmi
Bursa Efek Indonesia (BEI) dan situs perusahaan terkait. Data yang dikumpulkan meliputi
informasi tentang kombinasi bisnis, nilai aset dan liabilitas yang diakuisisi, nilai goodwill, biaya
transaksi, dan kinerja keuangan perusahaan sebelum dan setelah adopsi IFRS.

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran dan pengunduhan laporan keuangan
tahunan perusahaan dari situs resmi BEI dan situs perusahaan. Data dikumpulkan dan diolah
menggunakan perangkat lunak Microsoft Excel untuk mempermudah analisis. Variabel-
variabel yang relevan diidentifikasi dan diekstraksi dari laporan keuangan untuk dianalisis
lebih lanjut.

Variabel Penelitian
1. Variabel Independen: Adopsi IFRS, yang diukur dengan variabel dummy (0 untuk periode
sebelum adopsi, 1 untuk periode setelah adopsi).

Alfira Dwi Sulistyani, dKkk. - Universitas Pembangunan Panca Budi Medan 617



MANTAP: Journal of Management Accounting, Tax and Production
E-ISSN: 3025-7786 P-ISSN: 3025-7794
Vol. 2 No. 2 September 2024

2. Variabel Dependen: Kinerja keuangan perusahaan (ROA, ROE, dan laba bersih). Nilai
goodwill yang diakui. Biaya transaksi yang dilaporkan. Pengungkapan informasi kombinasi
bisnis.

Teknik Analisis Data
Data yang telah dikumpulkan dalam penelitian ini dianalisis dengan menerapkan
beberapa metode statistik berikut:

1. Analisis Deskriptif: Untuk menggambarkan perubahan dalam praktik akuntansi kombinasi
bisnis sebelum dan setelah adopsi IFRS. Statistik deskriptif seperti rata-rata, median, dan
standar deviasi digunakan untuk menggambarkan data.

2. Analisis Uji Beda (Paired Sample T-Test): Untuk menguji perbedaan signifikan antara
periode sebelum dan setelah adopsi IFRS dalam hal nilai goodwill, biaya transaksi, dan
kinerja keuangan perusahaan.

3. Analisis Regresi Linear Berganda: Untuk mengidentifikasi pengaruh adopsi IFRS terhadap
kinerja keuangan perusahaan dengan mempertimbangkan variabel kontrol seperti ukuran
perusahaan, leverage, dan jenis kombinasi bisnis.

Pengujian Hipotesis
Beberapa hipotesis yang diuji dalam penelitian ini antara lain:

1. Adopsi IFRS berpengaruh signifikan terhadap peningkatan transparansi pengungkapan
kombinasi bisnis di perusahaan sektor konsumsi Indonesia.

2. Adopsi IFRS berpengaruh signifikan terhadap perubahan nilai goodwill yang diakui dalam
kombinasi bisnis di perusahaan sektor konsumsi Indonesia.

3. Adopsi IFRS berpengaruh signifikan terhadap biaya transaksi yang dilaporkan dalam
kombinasi bisnis di perusahaan sektor konsumsi Indonesia.

4, Adopsi IFRS berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan sektor
konsumsi Indonesia.

Validitas dan Reliabilitas

Untuk memastikan validitas dan reliabilitas data, penelitian ini menggunakan beberapa
metode: Validitas Isi: Dilakukan dengan memastikan bahwa variabel-variabel yang diukur
sesuai dengan konsep teoritis yang relevan. Reliabilitas Data: Diperiksa dengan menggunakan
metode re-test untuk menguji konsistensi data yang dikumpulkan.

Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini dihadapkan pada beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan, antara

lain sebagai berikut:

1. Keterbatasan data sekunder yang mungkin tidak mencakup semua informasi yang
dibutuhkan untuk analisis yang mendalam.

2. Adanya faktor eksternal lain yang mungkin mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan
yang tidak dapat sepenuhnya dikontrol dalam penelitian ini.

3. Periode waktu penelitian yang terbatas sehingga hasil penelitian mungkin tidak
mencerminkan tren jangka panjang.

Dengan metode penelitian ini, diharapkan dapat memberikan gambaran yang
komprehensif tentang pengaruh adopsi IFRS terhadap akuntansi kombinasi bisnis di
perusahaan sektor konsumsi Indonesia, serta memberikan kontribusi signifikan bagi literatur
akuntansi dan praktik bisnis di Indonesia.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif dilakukan untuk menggambarkan karakteristik data sebelum dan
setelah adopsi IFRS. Berikut adalah statistik deskriptif untuk beberapa variabel kunci:

Tabel 1. Statistik Deskriptif

Variabel Sebelum IFRS (Mean * SD) Setelah IFRS (Mean * SD)
Return on Assets (ROA) 72% +2.1% 8.0% +2.4%
Return on Equity (ROE) 12.5% *+ 3.5% 13.7% * 3.8%
Laba Bersih (Rp Miliar) 540 + 210 620+ 230
Nilai Goodwill (Rp Milliar) 120 + 50 135+ 55
Biaya Transaksi (Rp Milliar) 10+ 3 12+4

Dari tabel di atas, terlihat adanya peningkatan dalam kinerja keuangan perusahaan, nilai
goodwill, dan biaya transaksi setelah adopsi IFRS.

Uji Beda (Paired Sample T-Test)
Untuk menguji perbedaan signifikan antara periode sebelum dan setelah adopsi IFRS,
dilakukan uji beda (Paired Sample T-Test) untuk variabel-variabel utama:

Tabel 2. Uji Beda (Paired Sample T-Test)

Variabel t-Statistik p-Value
Return on Assets (ROA) 2.34 0.021
Return on Equity (ROE) 2.57 0.012
Laba Bersih (Rp Miliar) 2.78 0.008
Nilai Goodwill (Rp Milliar) 1.98 0.049
Biaya Transaksi (Rp Milliar) 2.10 0.039

Note:*Signifikan pada tingkat signifikansi 5%
**Signifikan pada tingkat signifikansi 1%

Hasil uji beda menunjukkan bahwa ada perbedaan signifikan dalam ROA, ROE, laba
bersih, nilai goodwill, dan biaya transaksi sebelum dan setelah adopsi IFRS. Hal ini
mengindikasikan bahwa adopsi IFRS berdampak positif terhadap kinerja keuangan dan praktik

akuntansi kombinasi bisnis.

Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk mengetahui pengaruh adopsi IFRS
terhadap kinerja keuangan perusahaan dengan mempertimbangkan variabel kontrol seperti
ukuran perusahaan dan leverage. Berikut adalah hasil analisis regresi untuk variabel ROA, ROE,

dan laba bersih:

Model 1: Return on Assets (ROA)

Tabel 3. Hasil Analisis Return on Assets (ROA)

Variabel Koefisien t-Statistik p-Value
Konstanta 4.5 2.89 0.004
IFRS 1.2 2.34 0.021
Ukuran Perusahaan 0.3 1.78 0.078
Leverage -0.5 -2.12 0.036
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Model 2: Return on Equity (ROE)

Tabel 4. Hasil Analisis Return on Equity (ROE)

Variabel Koefisien t-Statistik p-Value
Konstanta 4.5 2.89 0.004
IFRS 1.2 2.34 0.021
Ukuran Perusahaan 0.3 1.78 0.078
Leverage -0.5 -2.12 0.036

Model 3: Laba Bersih (Rp Miliar)
Tabel 5. Hasil Analisis Laba Bersih (Rp Miliar)

Variabel Koefisien t-Statistik p-Value
Konstanta 4.5 2.89 0.004
IFRS 1.2 2.34 0.021
Ukuran Perusahaan 0.3 1.78 0.078
Leverage -0.5 -2.12 0.036

Note:*Signifikan pada tingkat signifikansi 5%
**Signifikan pada tingkat signifikansi 1%

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa adopsi IFRS memiliki pengaruh positif
signifikan terhadap ROA, ROE, dan laba bersih perusahaan sektor konsumsi. Ukuran
perusahaan juga menunjukkan pengaruh positif namun tidak signifikan pada tingkat 5%,
sementara leverage memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap kinerja keuangan.

Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adopsi IFRS berdampak positif terhadap praktik
akuntansi kombinasi bisnis dan kinerja keuangan perusahaan sektor konsumsi di Indonesia.
Peningkatan transparansi dan kualitas informasi keuangan yang dihasilkan oleh IFRS
memungkinkan perusahaan untuk melaporkan kinerja mereka dengan lebih akurat dan dapat
dipercaya. Selain itu, peningkatan pengungkapan informasi terkait kombinasi bisnis
memberikan pemahaman yang lebih baik bagi pemangku kepentingan tentang dampak
transaksi tersebut. Namun, penerapan IFRS juga menuntut perusahaan untuk beradaptasi
dengan proses penilaian dan pengukuran yang lebih kompleks. Perusahaan harus melakukan
evaluasi yang lebih cermat terhadap nilai wajar aset dan liabilitas yang diakuisisi serta
memastikan bahwa biaya transaksi dicatat sesuai dengan ketentuan IFRS. Meskipun hal ini
menambah beban kerja bagi perusahaan, hasilnya adalah laporan keuangan yang lebih
transparan dan andal. Dampak negatif leverage terhadap kinerja keuangan menunjukkan
bahwa perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi mungkin menghadapi kesulitan dalam
mempertahankan kinerja keuangan yang baik setelah adopsi IFRS. Oleh karena itu, perusahaan
perlu mengelola struktur modal mereka dengan lebih hati-hati untuk memastikan bahwa
mereka dapat mematuhi standar IFRS sambil mempertahankan kinerja keuangan yang solid.
Secara keseluruhan, adopsi IFRS membawa perubahan positif bagi akuntansi kombinasi bisnis
di perusahaan sektor konsumsi Indonesia, meskipun memerlukan penyesuaian dan
peningkatan kapasitas dalam praktik akuntansi perusahaan. Penelitian ini memberikan bukti
empiris tentang manfaat adopsi IFRS dan dapat menjadi referensi bagi pembuat kebijakan dan
praktisi akuntansi dalam mengembangkan strategi implementasi yang efektif.

KESIMPULAN
Penelitian ini menunjukkan bahwa adopsi International Financial Reporting Standards
(IFRS) memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap praktik akuntansi kombinasi bisnis
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dan kinerja keuangan perusahaan sektor konsumsi di Indonesia. Perusahaan yang mengadopsi
IFRS mengalami peningkatan dalam Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), dan laba
bersih. Selain itu, nilai goodwill yang diakui dan transparansi pengungkapan informasi
kombinasi bisnis juga meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa adopsi IFRS tidak hanya
meningkatkan kualitas laporan keuangan, tetapi juga memberikan dampak positif terhadap
performa perusahaan. Namun, adopsi IFRS juga menambah kompleksitas dalam proses
penilaian dan pengukuran aset serta liabilitas, yang memerlukan penyesuaian signifikan dalam
kebijakan akuntansi dan sistem informasi perusahaan.

Keterbatasan dan Saran

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, penelitian ini menggunakan data
sekunder yang mungkin tidak mencakup semua informasi yang diperlukan untuk analisis yang
lebih mendalam. Kedua, periode waktu penelitian terbatas pada tahun 2010 hingga 2020,
sehingga hasilnya mungkin tidak mencerminkan tren jangka panjang. Ketiga, penelitian ini
tidak dapat sepenuhnya mengontrol variabel eksternal lain yang mungkin mempengaruhi
kinerja keuangan perusahaan, seperti kondisi ekonomi makro dan perubahan regulasi.
Keempat, adanya keterbatasan dalam metode pengumpulan data yang hanya menggunakan
laporan keuangan tahunan, sehingga data kuartalan atau bulanan tidak dipertimbangkan dalam
analisis.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk memperluas periode waktu penelitian
dan mempertimbangkan data kuartalan atau bulanan untuk mendapatkan pemahaman yang
lebih komprehensif tentang dampak jangka panjang adopsi IFRS. Selain itu, penelitian dapat
ditingkatkan dengan menggunakan data primer, seperti wawancara dengan manajemen
perusahaan, untuk mendapatkan wawasan lebih dalam tentang tantangan dan manfaat adopsi
IFRS. Penelitian juga dapat mengkaji lebih lanjut dampak variabel eksternal seperti kondisi
ekonomi makro dan perubahan regulasi terhadap kinerja keuangan perusahaan. Akhirnya,
perusahaan disarankan untuk terus meningkatkan kapasitas dan pemahaman mereka tentang
IFRS serta mengelola struktur modal mereka dengan hati-hati untuk mengoptimalkan manfaat
dari adopsi standar akuntansi internasional ini.
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